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MOTTO 

 

ۗ ُْ ْٔفغُِىُ ُْ لَِِ ْٕزُ ُْ ادَْغَ ْٕزُ ْْ ادَْغَ ُْ فٍََٙبَۗ اِ ْْ اعََأرُْ اِ َٚ 

 “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika 

kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.” 

-QS AL-ISRA AYAT 7- 
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ABSTRAK 

ANALISIS PUTUSAN NOMOR 833/Pdt.G/2022/Pa.Bn TENTANG HAK 

ASUH ANAK YANG BELUM MUMAYYIZ KARENA IBU MURTAD 

PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 

Penulis: 

AZIYATY FADILA 

NIM:2111680012 

 

Pembimbing: 

1. Prof. Dr. H. Sirajuddin M, M.Ag.,MH. 2. Dr.Iim Fahimah,Lc.,MA 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana dasar pertimbangan 

hakim pada putusan pengadilan agama tentang hak asuh anak dalam putusan 

nomor 833/Pdt/G/2022/Pa.Bn?. 2) Bagaimana analisis putusan nomor 

833/Pdt/G/2022/Pa.Bn tentang hak asuh anak dalam hukum positif?.3) Bagaimana 

analisis putusan nomor 833/Pdt/G/2022/Pa.Bn tentang hak asuh anak perspektif 

maqashid syariah?. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan 

kasus. Penelitian ini menyimpulkan: 1) Pada putusan No.833/Pdt.G/2022/PA.Bn 

majelis hakim menolak putusan penggugat mengatakan pada pertimbangannya 

maka demi kepentingan terbaik dimasa depan anak Penggugat dan Tergugat 

tersebut tetap dibawah asuhan Penggugat dan Tergugat sampai anak tersebut 

berusia 12 tahun / dapat menentukan sendiri mau ikut siapa, dengan di tolaknya 

putusan ini masalah selanjutnya anak tersebut akan tetap di perebutkan oleh kedua 

orang tuanya 2) Analisis Hukum Positif pada putusan ini Dalam Undang-Undang 

Perlindungan Anak tidak menyebutkan secara jelas siapa pihak yang berhak 

memelihara si anak apabila terjadinya suatu perceraian, apakah untuk pihak suami 

atau istri, Maka di perkuat Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak pasal 33 ayat (3) berbunyi: “wali yang ditunjuk sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) harus memiliki kesamaan agama yang dianut Anak”. 3) 

ibu yang murtad tidak berhak atas hak asuh anak yang belum mumayyiz karena 

mengancam agama(ad-din) sang anak,  apabila tetap berada di bawah asuhan 

penggugat yang akan terjadi yaitu anak tersebut akan mengikuti ajaran agama 

pengugat yang murtad dan mengalihkan akidah anaknya, walaupun sang ayah 

yang beragama Islam ikut serta mengasuh anak tersebut dan anak tersebut akan 

diajarkan dua agama sekaligus tidak menutup kemungkinan atau jelas tidak dapat 

dipercaya dia tidak akan mempengaruhi dan merusak agama sang anak. 

 

 

Kata Kunci: Hak Asuh Anak, Ibu Murtad, Mumayyiz. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF DECISION NUMBER 833/Pdt.G/2022/Pa.Bn 

CONCERNING CARE RIGHTS FOR CHILDREN THAT HAVE NOT 

BEEN MUMAYYIZ BECAUSE THE MOTHER IS AN ARREST FROM 

THE MAQASHID SHARIA PERSPECTIVE 

 

Writer: 

AZIYATY FADILA 

NIM:2111680012 

 

Advisor: 

1. Dr. H. Sirajuddin M, M.Ag., MH. 2. Dr. Iim Fahimah, Lc., MA 

 

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the basis for the judge's 

considerations in the religious court decision regarding child custody in decision number 

833/Pdt/G/2022/Pa.Bn?. 2) What is the analysis of decision number 

833/Pdt/G/2022/Pa.Bn regarding child custody in positive law? 3) What is the analysis of 

decision number 833/Pdt/G/2022/Pa.Bn regarding child custody from a maqashid sharia 

perspective ?. The type of research used in this paper is library research using a case 

approach. This research concludes: 1) In decision No.833/Pdt.G/2022/PA.Bn the panel of 

judges rejected the plaintiff's decision saying that in their consideration it was in the best 

interests of the future of the Plaintiff and Defendant's child to remain under the care of the 

Plaintiff and Defendant until the child reached the age of 12 years old / can decide for 

himself who he wants to join, if this decision is rejected, the next problem will be that the 

child will still be fought over by his parents. 2) Positive legal analysis of this decision. 

The Child Protection Law does not clearly state who the party has the right to care for. 

the child if a divorce occurs, whether for the husband or wife, then Law No. 23 of 2002 

concerning Child Protection article 33 paragraph (3) reads: "the guardian appointed as 

referred to in paragraph (2) must have the same religion as the child adheres to." 3) an 

apostate mother is not entitled to custody of a child who is not yet mumayyiz because it 

threatens the child's religion (ad-din), if he remains under the care of the plaintiff what 

will happen is that the child will follow the teachings of the plaintiff's apostate religion 

and change the child's faith, Even though the father who is a Muslim takes part in raising 

the child and the child will be taught two religions at once, it is not impossible or clearly 

cannot be trusted that he will not influence and damage the child's religion. 

 

Keywords: Child Custody, Apostate Mothers, Mumayyiz. 
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 خلاصة

333تحهيم انقزار رقى   / Pdt.G / 2222 / Pa.Bn  بشأٌ حقوق رعاية الأطفال انذيٍ نى يكوَوا يًيزّيٍ لأٌ الأو

 هي يعتقم يٍ يُظور يقايد انشزيعة

 

 :كاتب

 عزيزتي فضيهة

2111832212َيى:   

 :انًستشار

 د. إيى فهيًة، ياجستيز .MH. 2سزاج انديٍ و ، و ،  .H .دكتور .1

 

( ِب ٘ٛ أعبط اػزجبساد اٌمبػً فً لشاس اٌّذىّخ اٌششػٍخ ثشأْ دؼبٔخ 1ٚطٍبؿخ اٌّشىٍخ فً ٘زا اٌجذش ً٘: 

333الأؽفبي فً اٌمشاس سلُ  /Pdt/G/2022/Pa.Bn 333( ِب ٘ٛ رذًٍٍ اٌمشاس سلُ 2؟.  /Pdt/G/2022/Pa.Bn 

333( ِب ٘ٛ رذًٍٍ اٌمشاس سلُ 3ثشأْ دؼبٔخ الأؽفبي فً اٌمبْٔٛ اٌٛػؼً؟ /Pdt/G/2022/Pa.Bn  ثشأْ دؼبٔخ

الأؽفبي ِٓ ِٕظٛس اٌّمبطذ اٌششػٍخ؟. ٔٛع اٌجذش اٌّغزخذَ فً ٘زٖ اٌٛسلخ ٘ٛ اٌجذش اٌّىزجً ثبعزخذاَ ِٕٙج 

333اس سلُ ( فً اٌمش1اٌذبٌخ. ٌٚخٍض ٘زا اٌجذش إٌى ِب ًٌٍ:  /Pdt.G/2022/PA.Bn سفؼذ ٍ٘ئخ اٌمؼبح لشاس ،

اٌّذػً لبئٍخ إٔٗ فً ٔظشُ٘ وبْ ِٓ ِظٍذخ ِغزمجً ؽفً اٌّذػً ٚاٌّذػى ػٍٍٗ أْ ٌظً رذذ سػبٌخ اٌّذػً 

ب / ٌّىٕٗ أْ ٌمشس ثٕفغٗ ِٓ ٌشٌذ الِٔؼّبَ إٌٍٗ، إرا رُ سفغ ٘زا اٌمشاس،  12ٚاٌّذػى ػٍٍٗ دزى ٌجٍؾ اٌطفً عٓ  ًِ ػب

( رذًٍٍ لبًٔٛٔ إٌجبثً ٌٙزا اٌمشاس، فمبْٔٛ دّبٌخ اٌطفً 2ىْٛ اٌّشىٍخ اٌزبٌٍخ ً٘ أْ اٌطفً عٍظً ٌزمبرً ِٓ أجٍٗ فغز

ٌُ ٌٛػخ ثشىً ٚاػخ ِٓ ٌذك ٌٍطشف سػبٌزٗ، فبٌطفً فً دبٌخ دذٚس اٌطلاق عٛاء ٌٍضٚج أٚ اٌضٚجخ، فبٌمبْٔٛ 

( ِٓ 3ثشأْ دّبٌخ اٌطفً، فً اٌفمشح ) 2002ٌغٕخ  23لُ ثشأْ دّبٌخ اٌطفً. ٚجبء فً اٌمبْٔٛ س 2003ٌغٕخ  10سلُ 

( ػٍى ٔفظ اٌذٌٓ اٌزي ٌؼزٕمٗ اٌطفً". 2: "ٌجت أْ ٌىْٛ اًٌٌٛ اٌّؼٍٓ ػٍى إٌذٛ اٌّشبس إٌٍٗ فً اٌفمشح )33اٌّبدح 

اٌّذػٍخ  ( لِ ٌذك ٌلأَ اٌّشرذح دؼبٔخ اٌطفً اٌزي ٌُ ٌظجخ ٍِّضا ثؼذ لأْ رٌه ٌٙذد دٌٓ اٌطفً، إرا ثمً فً سػبٌخ3

ِب عٍذذس ٘ٛ أْ اٌطفً عٛف ٌزجغ اٌزؼبٌٍُ ِٓ دٌٓ اٌّذػً اٌّشرذ ٚرـٍٍش ػمٍذح اٌطفً، ٚسؿُ أْ الأة اٌّغٍُ ٌشبسن 

فً رشثٍخ اٌطفً ٚعٍزؼٍُ اٌطفً دٌبٔزٍٓ فً ٚلذ ٚادذ، إلِ أٔٗ ٌٍظ ِغزذٍلا أٚ ِٓ اٌٛاػخ أٔٗ لِ ٌّىٓ اٌٛصٛق ثأٔٗ ٌٓ 

 .ٌؤصش ٚالإػشاس ثذٌٓ اٌطفً

د اٌّفزبدٍخ: دؼبٔخ الأؽفبي، الأَ اٌّشرذح، اٌٍّّضٌىٍّب . 
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